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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya minat baca dan terbatasnya 

pengetahuan siswa kelas IV SDN 1 Terong Tawah, yang disebabkan oleh 

penggunaan LKPD konvensional yang kurang interaktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan LKPD berbasis Know, 

Want to Know, Learned (KWL) untuk Materi Membaca Pemahaman Teks 

Narasi Siswa di Kelas IV SDN 1 Terong Tawah menurut ahli materi, ahli 

media, angket respon guru, dan angket respon siswa. Jenis penelitian ini adalah 

research and development (R&D) dengan model pengembangan 4D (define, 

design, develop, dan disseminate). Instrumen yang digunakan adalah lembar 

kelayakan ahli materi dan ahli media serta angket respon guru dan siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis KWL untuk materi 

membaca pemahaman teks narasi telah memenuhi kriteria kelayakan. Hal ini 

berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi diperoleh  skor total sebesar 93,8%, 

sedangkan penilaian dari ahli media diperoleh skor total sebesar 96,4% dan 

LKPD berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman teks narasi telah 

memenuhi kriteria kepraktisan. Hal ini berdasarkan  hasil penilaian dari guru 

diperoleh skor total sebesar 92,5%, sedangkan hasil penilaian dari siswa  

diperoleh skor total sebesar 97,3%. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis KWL berpotensi digunakan sebagai bahan ajar untuk materi 

membaca pemahaman teks narasi di sekolah dasar. 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat aspek keterampilan 
berbahasa di antaranya, yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, 
dan menulis (Amelia, 2024). Salah satu dari empat keterampilan berbahasa di 
atas yang krusial untuk dikuasai oleh siswa adalah membaca. Membaca 
merupakan aktivitas memahami ide, gagasan, dan isi, baik tersirat maupun 
tersurat dalam sebuah teks bacaan, sehingga pembaca dapat memperoleh 
makna dari informasi yang disampaikan oleh penulis (Sukma & Puspita, 2023). 
Kemampuan membaca pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk 
membentuk ulang pesan yang terdapat dalam teks yang dibacanya. Membaca 
pemahaman dipahami sebagai membaca dalam memahami isi bacaan yang 
memuat pikiran, pendapat penulis, gagasan, dan ide. Membaca pemahaman 
akan berhasil dengan memadukan kerangka pengetahuan awal dengan 
pengetahuan baru yang didapatkan selama proses membaca (Alpian & Yatri, 
2022). 

 
PENGEMBANGAN  LKPD BERBASIS KNOW, WANT TO

 KNOW LEARNED (KWL)  UNTUK MATERI MEMBACA

 PEMAHAMAN SEKOLAH DASAR 
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Bahan pembelajaran adalah salah satu bagian utama yang paling penting 
dalam sistem pembelajaran. Ketersediaan bahan pembelajaran (instructional 
materials), di sekolah akan amat mendukung dalam proses pembelajaran. Bahan 
pembelajaran terdiri dari beberapa kelompok di antaranya, yaitu bahan non 
cetak dan bahan cetak. Bahan ajar non cetak terdiri dari video, modul 
elektronik, display . dan audio. Sedangkan bahan ajar cetak terdiri dari modul, 
LKPD, buku, dan handout. Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan 
adalah Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) (Nuraeni, 2021). 

Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak 
berupa lembaran kertas yang terdiri dari rangkuman, panduan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, dan materi yang perlu dijalankan oleh siswa yang 
merujuk pada capaian pembelajaran yang akan dicapai (Diana et al., 2022). 
Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 
dengan menerapkan LKPD berbasis strategi Know, Want to Know, Learned 
(KWL). Strategi Know, Want to Know, Learned (KWL) merupakan strategi 
membaca dengan tahapan seperti apa yang diketahui (K), apa yang ingin 
diketahui (W), dan yang telah dipelajari (L). Strategi KWL adalah proses 
membagikan kepada siswa mengenai tujuan membaca dan membuat siswa 
berkontribusi  sebelum, saat, dan sesudah membaca (Wijaya et al., 2021). 

Hal di atas diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Fitmi Kayanti, 
dkk yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 
strategi KWL (Know- Want to Know- Learned) dengan kemampuan membaca 
pemahaman dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 5.068 > 3.98. 
Simpulan bahwa penerapan strategi KWL (Know- Want to Know- Learned) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas IV SDN 9 Ampenan (Kayanti et al., 2022). 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Belqis cahyaning 
Putri & Reni Ambarwati, dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan 
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Berbasis Strategi Know-Want-Learned 
(KWL) pada Materi Vertebrata untuk Melatih Keterampilan Metakognitif 
Peserta Didik SMA Kelas X. Kesimpulannya bahwa E-LKPD berbasis strategi 
KWL pada materi vertebrata dinyatakan valid dan praktis untuk melatih 
keterampilan metakognitif siswa (Cahyaning & Ambarwati, 2023). Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Belqis cahyaning Putri & 
Reni Ambarwati, LKPD yang dikembangkan ditunjukkan untuk siswa SMA 
kelas X dengan materi vertebrata. Sedangkan pada penelitian ini LKPD yang 
dikembangkan ditunjukkan untuk siswa sekolah dasar dengan materi teks 
narasi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Belqis 
Cahyaning Putri & Reni Ambarwati adalah penggunaan strategi yang sama, 
yaitu Know, Want to Know, Learned (KWL). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV di 
SDN 1 Terong Tawah, diketahui bahwa hambatan utama siswa kelas IV di 
SDN 1 Terong Tawah dalam proses pembelajaran khususnya membaca 
pemahaman, yaitu kurangnya minat baca siswa serta adanya siswa yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved 

  
Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 1, [April] [2026] 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 
 

 
914 

memiliki pengetahuan terbatas. Hal tersebut mengakibatkan kesulitan dalam 
memahami kata-kata yang tidak familiar. Hasil penilaian pada materi membaca 
teks narasi menunjukkan bahwa sekitar  53,19% siswa belum tuntas dalam 
memahami materi membaca teks narasi, sedangkan 46,8% siswa telah 
mencapai ketuntasan. LKPD yang digunakan oleh guru cenderung bersifat 
konvensional dan kurang interaktif, sehingga tidak mampu menarik perhatian 
siswa. Sebagian besar LKPD hanya fokus pada penyampaian informasi tanpa 
memberikan ruang bagi siswa untuk mengungkapkan pengetahuan yang sudah 
dimiliki atau pertanyaan yang ingin diajukan. Oleh karena itu, diperlukan 
pengembangan desain LKPD yang lebih interaktif agar siswa tidak sekedar 
menerima informasi tetapi juga memiliki ruang untuk bertanya dan menggali 
pengetahuan yang dimiliki. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dalam penelitian ini akan dilakukan 
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Know, Want to Know 
Learned (KWL). Posisi penelitian ini terletak pada pengembangan bahan ajar 
berupa LKPD yang mengintegrasikan strategi KWL. Penelitian ini diharapkan 
dapat menghasilkan LKPD yang dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar 
interaktif untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan membaca 
pemahaman teks narasi siswa.  

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu R&D. 

Penelitian dan pengembangan dalam Bahasa Inggris diterjemahkan sebagai 

research and development (R&D) adalah pendekatan penelitian yang banyak 

diadopsi oleh dunia akademik dewasa ini untuk merancang dan menguji 

keefektivitas produk. Model pengembangan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah model 4D. Model 4D diawali dengan tahap pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 

(disseminate). Model 4D dipilih sebagai model pengembangan bahan ajar 

khususnya LKPD karena tahapan dalam model ini lebih sederhana sehingga 

tidak membutuhkan waktu lama dan setiap tahapan dalam model ini relevan 

dengan aspek-aspek pengembangan inovasi di bidang pendidikan khususnya 

yang berkaitan dengan kurikulum pembelajaran, kebijakan pendidikan dan 

kepemimpinan Pendidikan (Waruwu, 2024). Instrumen yang digunakan adalah 

lembar kelayakan ahli materi dan ahli media serta angket respon guru dan 

siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kelayakan produk 

dan analisis kepraktisan produk. 

HASIL PENELITIAN 
Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan 
mendeskripsikan apa saja yang dibutuhkan oleh guru dan siswa untuk 
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pembelajaran membaca. Pada tahapan ini terdapat lima kegiatan yang 
dilakukan yaitu: Analisis awal-akhir, berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru, diperoleh informasi bahwa kurangnya minat baca siswa serta adanya 
siswa yang memiliki pengetahuan terbatas. Hal tersebut mengakibatkan 
kesulitan dalam memahami kata-kata yang tidak familiar khususnya pada 
materi membaca pemahaman teks narasi. Sementara itu, LKPD yang tersedia 
belum mendukung kemampuan membaca pemahaman. LKPD masih berfokus 
pada pada penyampaian informasi tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengungkapkan pengetahuan yang sudah dimiliki atau pertanyaan yang ingin 
diajukan. Berdasarkan hal tersebut dilakukan pengembangan LKPD berbasis 
KWL. Analisis siswa (analisis kebutuhan), berdasarkan hasil wawancara 
yang telah dilakukan, diperoleh bahwa hasil penilaian pada materi membaca 
teks narasi menunjukkan bahwa sekitar  53,19% siswa belum tuntas dalam 
memahami materi membaca teks narasi, sedangkan 46,8% siswa telah 
mencapai ketuntasan.  

Selanjutnya, Mengidentifikasi keterampilan siswa (analisis tugas), 
pada tahap analisis tugas pokok yang dikuasai oleh siswa, diperoleh bahwa 
kurangnya minat baca siswa dan adanya siswa yang memiliki pengetahuan 
terbatas dan siswa lebih tertarik pada cerita nonfiksi dibandingkan dengan 
cerita fiksi. Analisis konsep, setelah memperoleh informasi yang dibutuhkan, 
peneliti menganalisis konsep materi Bahasa Indonesia pada Fase B kelas IV. 
LKPD ini difokuskan pada materi “Membaca Pemahaman Teks Narasi” yang 
membahas materi terkait dengan teks narasi fiksi maupun nonfiksi. 
Merumuskan tujuan pembelajaran, pada materi “Membaca Pemahaman 
Teks Narasi” terdapat capaian pembelajaran (CP) dan berdasarkan CP tersebut 
dirumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Berikut ini 
disajikan Tabel 1 tentang CP dan TP Bahasa Indonesia Fase B. 

Tabel 1. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Fase B Kelas IV Materi Membaca Pemahaman Tekas Narasi 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu 
memahami pesan dan 
informasi tentang kehidupan 
sehari-hari, teks narasi, dan 
puisi anak dalam bentuk cetak 
atau elektronik 

1) Peserta didik mampu memahami 
pesan dan informasi tentang 
kehidupan sehari-hari dalam teks 
narasi nonfiksi dengan tepat (C2). 

2) Peserta didik mampu menganalisis 
pesan dan informasi tentang 
kehidupan sehari-hari dalam teks 
narasi nonfiksi dengan tepat (C4). 

3) Peserta didik mampu menghubungkan 
pesan yang disampaikan dalam teks 
narasi nonfiksi ke dalam kehidupan 
sehari-hari dengan benar (C6) 
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Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan dilakukan dengan merancang materi dan format 
LKPD. Selanjutnya, peneliti melakukan tahap perancangan awal produk yang 
dilakukan mulai dari 4 Januari 2026. Peneliti mengembangkan sebuah produk 
berupa LKPD berbasis KWL pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. LKPD 
ini difokuskan pada topik “Membaca Pemahaman Teks Narasi”. Pembuatan 
rancangan awal produk dilakukan dengan aplikasi Canva dan Microsoft Word. 

Setelah selesai membuat rancangan awal produk, proses pembuatan 
LKPD berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman teks narasi diawali 
dengan menyusun unsur-unsur dalam LKPD yang dimulai dengan judul, 
petunjuk belajar, kompetensi dasar, informasi pendukung, tugas/langkah kerja, 
dan penilaian. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 6 Januari 2026. Setelah 
menyelesaikan judul dan petunjuk belajar, kemudian dilanjutkan dengan 
menyusun kompetensi dasar dan informasi pendukung. Kegiatan ini dilakukan 
pada tanggal 7 Januari 2026. Setelah menyelesaikan kompetensi dasar dan 
informasi pendukung, kemudian dilanjutkan dengan tugas/ langkah kerja 
berdasarkan tahapan dari strategi KWL dengan tahapan Know, Want to Know, 
Learned, dan terakhir penilaian. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 8 Januari 
2026. Berikut ini disajikan gambar 1 tentang Screenshoot Proses Tahap Desain 
LKPD menggunakan Aplikasi Canva dan Microsoft Word 
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Gambar 1. Screenshoot Proses Tahap Desain LKPD menggunakan Aplikasi Canva 

dan Microsoft Word 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan dilakukan penilaian oleh para ahli dan menguji 
LKPD yang telah dikembangkan. Setelah menyelesaikan seluruh komponen 
LKPD, dirancang juga lembar kelayakan ahli dan angket respon guru dan siswa 
yang digunakan untuk menguji kelayakan dan kepraktisan LKPD yang 
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dikembangkan. Pada lembar kelayakan ahli, terdapat kriteria penilaian yang 
ditinjau dari segi isi atau materi dalam LKPD, desain modul ajar, dan 
penggunaan tata Bahasa dalam LKPD. Sedangkan pada angket respon guru 
dan siswa, kriteria penilaiannya ditinjau dari segi kemudahan penggunaan 
LKPD, manfaat LKPD, dan efisiensi penggunaan LKPD. 

Pada tahap pengembangan LKPD berbasis KWL untuk materi membaca 
pemahaman teks narasi yang telah selesai dikembangkan akan dilakukan uji 
kelayakan dan uji kepraktisan. Dalam proses uji kelayakan, LKPD yang 
dikembangkan dinilai oleh para ahli yang bertujuan untuk memberikan 
masukan dan menilai LKPD tersebut. Para ahli yang menilai produk ini adalah 
dua Dosen di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di UIN 
Mataram. Selanjutnya, dilakukan uji kepraktisan LKPD dengan melakukan uji 
coba secara langsung di kelas dan diamati serta dinilai oleh satu guru di SDN 1 
Terong Tawah. 

 
Hasil Validasi Ahli (Kelayakan) 

LKPD yang dikembangkan dikatakan layak digunakan apabila hasil 
penilaian dari ahli materi dan ahli media sudah memenuhi semua kriteria 
kelayakan. Setelah dilakukan penilaian, produk direvisi sesuai dengan masukan 
dan saran dari para ahli sampai hasil penilaiannya memenuhi kriteria kelayakan. 
Berikut ini disajikan Tabel 2 tentang kriteria tingkat kelayakan (Akbar, 2022). 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kelayakan 

 
Ahli Materi 

Produk yang dikembangkan diserahkan kepada Bapak Akmaluddin, 
M.Pd. Sebagai validator yang menilai kelayakan aspek materi. Penilaian 
dilakukan menggunakan instrumen validasi yang mencakup aspek kelayakan 
isi, penyajian, dan Bahasa. Kriteria penilaian menggunakan skala likert dengan 
rentang skor 1 sampai 5, dimana skor 5 merupakan nilai tertinggi dan skor 1 
merupakan nilai terendah. Berikut ini disajikan Tabel 3 tentang Hasil Penilaian 
Ahli Materi. 

 
 
 
 
 

No Tingkat Pencapaian (%) Kriteria Kelayakan Keterangan 

1 81 - 100 Sangat Layak Tidak Perlu Revisi 

2 61 - 80 Layak Tidak Perlu Revisi 

3 41 - 60 Cukup Layak Revisi Kecil 

4 21 - 40 Kurang Layak Revisi 

5 0 - 20 Tidak Layak Revisi 
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Tabel 3. Hasil validasi ahli materi 

Aspek Skor 

Kelayakan isi 36 

Kelayakan penyajian 51 

Kelayakan kebahasaan 35 

Total skor 122 

Persentase  122/130 x 100 = 93,8% 

 

Dari tabel 3 diperoleh bahwa hasil uji kelayakan dari ahli materi diperoleh 

presentase 93,8% dan rentang 81%-100% dengan kategori sangat layak. 

Perolehan kategori sangat layak ini dipengaruhi oleh penilaian, saran serta 

komentar dari validator. Hasil penilaian yang diberikan oleh para ahli dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini (Nurin Azizah et al., 2024): 

 

𝑷 =
∑𝑹

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 

 
Keterangan: 

𝑷 = Persentase skor yang dicari 

∑𝑹 = Jumlah jawaban keseluruhan dari para ahli 

𝑵 = Skor maksimal 
 

Tabel 4. Saran dan Tindak Lanjut 

Saran Tindak Lanjut 

Ahli materi memberikan saran 
agar peneliti lebih cermat 
dalam memperhatikan 
struktur kalimat yang masih 
kurang tepat. Selain itu, 
terdapat catatan mengenai 
kesalahan mekanis seperti 
penggunaan huruf kapital, 
tanda baca, penulisan kata, 
serta penyajian materi yang 
harus dibuat lebih koheren. 

Berdasarkan saran itu, peneliti 
melakukan tindak lanjut 
dengan memperbaiki struktur 
kalimat sesuai dengan kaidah 
KBBI dan memastikan seluruh 
penyajian materi dalam LKPD 
sudah koheren. 
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Ahli Media 

Produk yang dikembangkan diserahkan kepada Bapak Prof. Dr. Ahmad 
Sulhan, S.Ag., M.Pd.I sebagai validator yang meniali kelayakan aspek media. 
Penilaian dilakukan menggunakan instrumen validasi yang mencakup aspek 
desain isi, cover dan ukuran LKPD. Kriteria penilaian menggunakan skala 
likert dengan rentang skor 1 sampai 5, dimana skor 5 merupakan nilai tertinggi 
dan skor 1 merupakan nilai terendah. Berikut ini disajikan Tabel 5 tentang 
Hasil Validasi Ahli Media. 

 
Tabel 5. Hasil validasi ahli media 

Aspek Skor 

Ukuran LKPD 5 

Desain sampul LKPD 19 

Desain isi bahan ajar 58 

Total skor 82 

Persentase 82/85 x 100 = 96,4% 

 

Dari tabel 5 diperoleh bahwa hasil uji kelayakan dari ahli media diperoleh 

presentase 96,4% dan rentang 81%-100% dengan kategori sangat layak. 

Perolehan kategori sangat layak ini dipengaruhi oleh penilaian, saran serta 

komentar dari validator. Hasil penilaian yang diberikan oleh para ahli dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini (Nurin Azizah et al., 2024): 

𝑷 =
∑𝑹

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

𝑷 = Persentase skor yang dicari 

∑𝑹 = Jumlah jawaban keseluruhan dari para ahli 

𝑵 = Skor maksimal 

Tabel 6. Saran dan Tindak Lanjut 

Saran Tindak Lanjut 

Ahli media memberikan saran terkait 
keterbacaan dan tata letak teks dalam 
LKPD. Saran tersebut meliputi 
penambahan Head dan Modifier pada 
teks agar lebih sistematis, 
penggunaan ukuran font yang lebih 
besar, serta pembuatan desain kolom 
yang lebih menarik bagi siswa. 

Berdasarkan saran itu, peneliti 
melakukan tindak lanjut dengan 
menambahkan struktur Head dan 
Modifier , memperbesar ukuran 
huruf, dan menata ulang desain 
kolom agar lebih estetik dan mudah 
di baca. 
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Hasil Validasi Guru dan Siswa (Kepraktisan) 

Dalam melakukan uji kepraktisan, para ahli menilai LKPD berbasis 
KWL yang telah dikembangkan berdasarkan kriteria tertentu. Berikut ini 
disajikan Tabel 7 tentang kriteria pencapaian yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kepraktisan LKPD (Ramadhani & Izzati, 2023). 

Tabel 7. Kriteria Tingkat Kepraktisan 

 
Angket Respon Guru 

Dalam kegiatan uji coba ini terdapat satu guru di SDN 1 Terong Tawah 
yang mengamati secara langsung proses pembelajaran yang dilakukan. Selain 
itu, guru tersebut diberikan angket respon untuk menilai kepraktisan dari 
LKPD yang telah dikembangkan. Angket respon tersebut diberikan kepada 
Ibu Soraya Sri Cendani, S.Pd. Gr. Berikut ini disajikan Tabel 8 tentang Hasil 
Angket Respon Guru terhadap LKPD Berbasis KWL. 

Tabel 8. Hasil Penilaian Angket Respon Guru 

Aspek Skor 

Desain LKPD  9 

Penggunaan LKPD 28 

Total skor 37 

Persentase 37/40 x 100 = 92,5% 

 
Dari tabel 8 diperoleh bahwa hasil uji kepraktisan dari guru diperoleh 

presentase 92,5% dan rentang 81%-100% dengan kategori sangat praktis. 

Perolehan kategori sangat layak ini dipengaruhi oleh penilaian, saran serta 

komentar dari Guru. Hasil penilaian yang diberikan oleh Guru dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus di bawah ini (Nurin Azizah et al., 2024): 

 

𝑷 =
∑𝑹

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 

No 
Tingkat Pencapaian 

(%) 
Kriteria Kepraktisan Keterangan 

1 81 - 100 Sangat Praktis 
Tidak Perlu 

Revisi 

2 61 - 80 Praktis 
Tidak Perlu 

Revisi 

3 41 - 60 Cukup Praktis Revisi Kecil 

4 21 - 40 Kurang Praktis Revisi 

5 0 - 20 Tidak Praktis Revisi 
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Keterangan: 

𝑷 = Persentase skor yang dicari 

∑𝑹 = Jumlah jawaban keseluruhan dari para ahli 

𝑵 = Skor maksimal 

Tabel 9. Saran dan Tindak Lanjut 

Saran Tindak Lanjut 

Guru memberikan saran terkait bahasa 
yang digunakan dalam LKPD 
disederhanakan kembali sesuai dengan 
tingkat perkembangan bahasa siswa di 
sekolah dasar. Salah satu poin 
utamanya adalah mengganti kata-kata 
yang sulit dimengerti siswa, seperti 
kata “perspektif” dalam bagian 
pengertian teks narasi. 

Berdasarkan saran itu, peneliti 
melakukan tindak lanjut dengan 
mengganti kata “perspektif” 
menjadi “sudut pandang” agar 
lebih mudah dipahami oleh siswa.  

 

Angket Respon Siswa 

Uji kepraktisan LKPD berbasis KWL dilakukan setelah LKPD direvisi 
berdasarkan masukan dari para ahli, selanjutnya LKPD berbasis KWL pada 
materi membaca pemahaman teks narasi diuji cobakan kepada sebagian siswa 
kelas IV di SDN 1 Terong Tawah yang berjumlah 20 siswa untuk melihat 
kepraktisannya. Uji coba dilakukan dengan mempraktikkan secara langsung 
kegiatan pembelajaran yang tertulis dalam LKPD berbasis KWL pada materi 
membaca pemahaman teks narasi yang telah dikembangkan kepada siswa kelas 
IV di SDN 1 Terong Tawah berjumlah 20 siswa. Berikut ini disajikan gambar 2 
tentang hasil uji kepraktisan siswa. 
 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil uji kepraktisan Siswa 

Dari  gambar 2 di atas, diperoleh bahwa hasil uji kepraktisan angket 
respon siswa terletak pada rentang dengan kategori sangat praktis (Nurin 
Azizah et al., 2024). Jadi hasil uji kepraktisan dari angket respon siswa dengan 
persentase 97,3% memperoleh kategori sangat praktis. 

 

0.00%

200.00%

Hasil Kepraktisan Angket 
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Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap penyebaran. Pada 
tahapan ini, LKPD yang telah dikembangkan dan dinyatakan layak serta 
praktis digandakan sebanyak 21 eksemplar (20 untuk siswa kelas IV dan 1 
untuk guru kelas IV). LKPD ini disebarkan dengan tujuan supaya dapat 
digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga 
dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui strategi KWL. 
Untuk lebih jelasnya, penyebaran ini dapat dilihat pada Gambar 3 berikut 
 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Penyerahan LKPD kepada Guru dan Siswa di  
SDN 1 Terong Tawah 

PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan melalui empat tahapan model 
4D, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan dan kepraktisan LKPD berbasis KWL untuk materi 
membaca pemahaman teks narasi siswa di kelas IV SDN 1 Terong Tawah. 
LKPD berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman teks narasi dibuat 
untuk membantu siswa memahami bacaan khususnya pada teks narasi. LKPD 
juga dapat memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas. LKPD berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman teks narasi 
adalah salah satu bahan ajar yang dibuat khusus untuk membantu dan 
memandu siswa dalam membaca agar dapat menulis pengetahuan awalnya 
(Know), apa yang ingin diketahui (Want to Know), dan yang telah dipelajari 
(Learned) (Zulfiana & Indana, 2022). Proses pengembangan LKPD berbasis 
KWL untuk materi membaca pemahaman teks narasi diawali dengan 
melakukan uji kelayakan kemudian melakukan uji kepraktisan. Dalam 
melakukan uji kelayakan, para ahli menilai LKPD berbasis KWL yang telah 
dikembangkan berdasarkan kriteria kelayakan tertentu.  
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Validasi Ahli (Kelayakan) 

Ahli materi menilai kelayakan LKPD berdasarkan aspek kelayakan isi, 
aspek penyajian, dan aspek kebahasaan. Ahli media menilai kelayakan LKPD 
berdasarkan aspek kelayakan desain visual dan grafis. Aspek desain visual dan 
grafik merujuk pada penggunaan elemen-elemen untuk menciptakan tampilan 
produk yang menarik, seperti ukuran LKPD, desain LKPD, huruf, gambar 
warna, dan tata letak LKPD. Skor kelayakan LKPD berbasis KWL untuk 
materi membaca pemahaman teks narasi sebesar 95,1% yang termasuk dalam 
kategori sangat layak. Hal ini berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi 
diperoleh skor total sebesar 93,8%. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi 
kelayakan aspek isi, aspek penyajian, dan aspek kebahasaan LKPD sudah 
disusun dengan baik sehingga tidak membutuhkan revisi. Berdasarkan hasil 
penilaian dari ahli media diperoleh skor total sebesar 96,4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKPD  dari segi desain visual dan grafis sudah bagus dan 
tampilannya menarik sehingga tidak perlu revisi.  

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi dan media bahwa LKPD berbasis 
KWL untuk materi membaca pemahaman teks narasi yang telah 
dikembangkan dapat dinyatakan layak digunakan karena LKPD berbasis KWL 
untuk materi membaca pemahaman teks narasi sudah sesuai dengan CP 
Bahasa Indonesia Fase B. Isi LKPD sudah sesuai dengan unsur-unsur LKPD 
dan tahapan-tahapan strategi Know, Want to Know, Learned (KWL). Selain itu, 
Bahasa yang digunakan pada LKPD sangat jelas dan sederhana sehingga 
mudah dipahami oleh guru maupun siswa. Penggunaan gambar, warna, tulisan 
dan ilustrasi pada LKPD sangat baik dalam menarik perhatian siswa. Desain 
gambar yang menarik akan meningkatkan semangat siswa dalam belajar karena 
siswa lebih tertarik melihat gambar yang lebih berwarna. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Nurhidayani dan kawan-kawan, yang menyatakan bahwa 
LKPD yang didesain  dengan tampilan yang menarik serta ilustrasi/gambar 
yang diberikan warna yang cerah dan berhubungan dengan materi yang akan 
dipelajari oleh siswa dapat menarik perhatian siswa (Nurhidayani et al., 2026). 

Dalam mengembangkan LKPD, sebelum digunakan dalam kegiatan 
dalam pembelajaran di kelas harus dipastikan terlebih dahulu bahwa LKPD 
tersebut sudah layak. hal tersebut dilakukan karena LKPD yang berkualitas 
dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien (Rahayu et al., 2025). Selain itu LKPD juga berfungsi  sebagai panduan 
belajar siswa, memudahkan siswa dan guru melakukan kegiatan belajar 
mengajar (Ni Made Sinta Suwastini et al., 2022). 

Validasi Guru dan Siswa (Kepraktisan) 

Uji kepraktisan LKPD yang dikembangkan dilakukan berdasarkan aspek 
kemudahan penggunaan, kemanfaatan, dan efisiensi.  Kemudahan 
pengguanaan LKPD  berkaitan dengan sejauh mana LKPD dapat membantu 
guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas (Wahyuni et al., 2024). 
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Kemanfaatan bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman siswa dan membuat 
pembelajaran lebih menarik dengan menggunakan LKPD (Purwanti & 
Ramadan, 2024). Efisiensi berarti penggunaan LKPD dalam proses 
pembelajaran  dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien 
(Selviana, 2023). 

Dalam mengembangkan LKPD, kepraktisan merupakan aspek yang 
sangat penting karena LKPD yang praktis dapat memudahkan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. LKPD dapat dikategorikan praktis 
jika guru sebagai pengguna mudah menggunakannya dalam kegiatan 
pembelajaran. Kepraktisan juga dikaitkan dengan efisien dan efektifitas waktu, 
artinya sebuah LKPD dikatakan baik jika tidak membutuhkan banyak waktu 
untuk mencari atau mengatur materi yang dibutuhkan karena semuanya sudah 
terorganisir dengan baik dalam LKPD. 

Dalam proses ini, uji coba kepraktisan dilakukan dengan mempraktikan 
secara langsung LKPD yang telah dibuat kepada siswa kelas IV di SDN 1 
Terong Tawah berjumlah 20 siswa. Kemudian, guru diminta untuk mengamati 
dan mengisi angket respon untuk menilai tingkat kepraktisan dari LKPD. Skor 
kepraktisan LKPD berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman teks 
narasi sebesar 94,9% yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Hal ini 
berdasarkan hasil penilaian dari guru diperoleh skor total sebesar 92,5% 
sedangkan hasil penilaian dari siswa diperoleh skor total sebesar 97,3%. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKPD dari segi kemudahan penggunaan, 
kebermanfaatan, dan efisiensi sudah baik sehingga tidak membutuhkan revisi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Mitha Isnaeni dan kawan-kawan, bahwa 
mengembangkan LKPD adalah proses yang sistematis dan terencana untuk 
menghasilkan sebuah bahan ajar yang siap digunakan oleh guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas dan dapat dijadikan fasilitas penunjang 
belajar siswa dalam memahami materi yang akan dipelajari selama proses 
pembelajaran (Isnaeni et al., 2024). Selain itu, LKPD berbasis KWL 
membantu guru dalam mengajar siswa dengan panduan rancangan aktivitas 
pembelajaran untuk siswa dalam mengingat pengetahuan sebelumnya yang 
telah dimiliki mengenai materi yang akan dipelajari (Hasanah & Yuliani, 2022). 

LKPD berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman teks narasi 
yang dikembangkan dibuat dengan Microsoft Word dan aplikasi Canva. LKPD 
berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman teks narasi ini berisi 
beberapa unsur-unsur LKPD, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, 
informasi pendukung, tugas/langkah kerja, dan penilaian (Rosmana, 2024). 
Selain itu, dalam LKPD ini ditambahkan strategi KWL, yaitu Know (apa yang 
sudah diketahui), Want to Know (apa yang ingin diketahui), Learned (apa yang 
telah dipelajari) (Alhidri et al., 2025). Berdasarkan strategi KWL dalam LKPD 
ini, teks narasi yang disajikan akan dibaca dengan dipandu tiga tahapan dari 
strategi KWL, yaitu Know (apa yang sudah diketahui), Want to Know (apa yang 
ingin diketahui), Learned (apa yang telah dipelajari). Keunggulan dari produk 
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LKPD berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman teks narasi ini, yaitu 
dapat membantu dan memandu siswa dalam membaca dengan menggunakan 
tiga tahapan membaca dari strategi KWL. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahra Nur 
Sa’adah dan kawan-kawan, bahwa penerapan strategi KWL untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman menjadi lebih baik 
(meningkat) (Sa’adah et al., 2021). Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Aulia Mukhlis dan kawan-kawan, bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 
penerapan strategi KWL terhadap kemampuan memahami teks argumentasi. 
Strategi KWL menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman teks argumentasi. KWL terbukti membantu siswa 
berpikir kritis, reflektif, dan sistematis (Mukhlis, 2025). Dengan demikian, 
pengembangan LKPD berbasis KWL akan sangat membantu guru dalam 
proses pembelajaran, memandu siswa dalam proses membaca dan berpikir 
kritis. 

KESIMPULAN 

Mengacu pada temuan penelitian yang telah diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa LKPD berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman 
teks narasi telah memenuhi dua aspek kualitas produk, yaitu layak dan praktis. 
LKPD berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman teks narasi telah 
memenuhi kriteria kelayakan. Hal ini berdasarkan hasil penilaian dari ahli 
materi diperoleh  skor total sebesar 93,8%, sedangkan penilaian dari ahli media 
diperoleh skor total sebesar 96,4%. Secara keseluruhan, rata-rata skor 
kelayakan produk adalah sebesar  95,1% dengan kategori sangat layak. 

LKPD berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman teks narasi 
telah memenuhi kriteria kepraktisan. Hal ini berdasarkan  hasil penilaian dari 
guru diperoleh skor total sebesar 92,5%, sedangkan hasil penilaian dari siswa  
diperoleh skor total sebesar 97,3%. Secara keseluruhan, rata-rata skor 
kepraktisan produk adalah sebesar 94,9% dengan kategori sangat praktis. 
Dengan demikian, LKPD berbasis KWL untuk materi membaca pemahaman 
teks narasi layak dan praktis digunakan guru dalam pembelajaran membaca 
pemahaman teks narasi kelas IV pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia materi 
membaca pemahaman “Teks Narasi”. 
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